ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT KEPATUHAN PERAWAT TERHADAP PENGGUNAAN SARUNG TANGAN DI UGD RUMAH SAKIT UNIVERSITAS TANJUNGPURA KOTA PONTIANAK by ., Noveriansyah Akbar
NASKAH PUBLIKASI 
 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
KEPATUHAN PERAWAT TERHADAP PENGGUNAAN 






























ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
KEPATUHAN PERAWAT TERHADAP PENGGUNAAN 





Noveriansyah Akbar1, Maria Fudji Hastuti2, M. Nur Hidayah3 
(1Mahasiswa Program Studi Keperawatan, 2Staf Pengajar Program Studi Keperawatan, 





Latar Belakang: Satu diantara standar keselamatan pasien dan Pencegahan Pengendalian 
Infeksi (PPI) adalah penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) diantaranya adalah 
penggunaan sarung tangan. Penggunaan APD ini tidak keseluruhan langsung bersentuhan 
dengan pasien secara rutin. Tingkat Kepatuhan ini sangatlah mempengaruhi keselamatan 
dan pengendalian infeksi di rumah sakit, hal ini penting di analisis bagaimana faktor-faktor 
mempengaruhi tingkat kepatuhan perawat terhadap penggunaan sarung tangan di Unit 
Gawat Darurat Rumah Sakit Universitas Tanjungpura Kota Pontianak. 
Tujuan: Penelitian yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan perawat terhadap penggunaan sarung tangan di Unit Gawat Darurat Rumah Sakit 
Universitas Tanjungpura Kota Pontianak sebagai pencegahan pengendalian infeksi. 
Metode: Penelitian jenis kuantitatif dengan desain penelitian analitic observasional 
menggunakan pendekatan cross sectional. Pada 15 responden perawat di ruangan UGD 
Rumah Sakit Universitas Tanjungpura Kota Pontianak. Yang diambil sampel secara total 
sampling, instrumen kuesioner pengetahuan dan sikap serta dilakukan observasi terhadap 
tingkat kepatuhan. 
Hasil: Analisis Fisher pada semua variabel tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat 
kepatuhan perawat saat menggunakan sarung tangan yang dibuktikan hasil analisa p > 0,05 
tidak memiliki hubungan antara masa bekerja (p=1,000), pendidikan (p=0,200), 
pengetahuan (p=1,000) dan sikap (p=1,000). 
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti masa bekerja, pendidikan, 
pengetahuan dan sikap tidak memiliki hubungan dengan tingkat kepatuhan perawat 
terhadap penggunaan sarung tangan. 
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Background: One of patient safety and Infection Prevention and Control (IPAC) is using 
Personal Protective Equipment (PPE) including hand gloves. The use of PPE is not always 
in contact with patients on  regular basis. This compliance level is affecting the safety and 
infection control in hospitals. Thus, it is vitally important to analyze factors that affect the 
level of compliance of nurses to wear hand gloves in the Emergency Room (ER) of 
Tanjungpura University Hospital Pontianak. 
Aim: The study aims to analyze the factors that affect nurses’ compliance to wear gloves in 
the Emergency Room of Tanjungpura University Hospital Pontianak as a prevention of 
infection control effort 
Methods: This is a quantitative research with analytic observational design and cross 
sectional approach on 15 respondents of ER nurses from Tanjungpura University Hospital, 
Pontianak city. Total sampling employed as sampling design, instrument used are in the 
form of questionnaires of knowledge and attitude as well as observation. 
Results: The results of Fisher analysis test show that all independent variables have no 
effect on nurses’ compliance level to wear hand gloves, which evidenced by analysis results 
p> 0.05 job tenure (p = 1.000), education (p = 0.200), knowledge (p = 1.000) and attitude 
(p = 1.000)) 
Conclusions: This study concludes that there is no relationship between job tenure, 
education, knowledge or attitudes with nurses’ level of compliance to wear hand gloves. 
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Isu mutu, kualitas dan citra 
pelayanan rumah sakit merupakan 
prioritas utama dari keselamatan pasien.1 
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi 
(PPI) dalam bentuk patient safety untuk 
menurunkan angka kejadian infeksi 
nosokomial penting bagi rumah sakit 
untuk meningkatkan standar keselamatan 
pasien.2 
Salah satu program penanganan 
infeksi nosokomial kepada petugas 
kesehatan rumah sakit untuk melindungi 
dan mencegah agar tidak terjadinya 
infeksi nosokomial yaitu dengan cara 
melaksanakan standar keselamatan pasien 
dengan menggunakan Alat Pelindung Diri 
(APD) satu diantaranya adalah 
penggunaan sarung tangan saat 
melakukan tindakan sesuai dengan 
Standar Operating Procedure (SOP), 
karena sarung tangan merupakan 
penghalang (barrier) fisik paling penting 
untuk mencegah penyebaran infeksi.3,4 
Masalah ketidakpatuhan karena 
sikap yang negatif dan pengetahuan 
rendah yang dilakukan petugas kesehatan 
serta masalah kurangnya ketersediannya 
sarana dan fasilitas rumah sakit untuk 
menjamin keselamatan pasien dan 
petugas kesehatan, padahal rumah sakit 
merupakan bagian dari sistem pelayanan 
kesehatan yang secara keseluruhan 
memberikan pelayanan kuratif maupun 
preventif sehingga jika tidak dilakukan 
sesuai prosedur kewaspadaan universal 
maka akan berpotensi untuk menularkan 
penyakit infeksi baik bagi pasien lain atau 
bahkan petugas itu sendiri.5 
Studi pendahuluan  yang dilakukan 
di Unit Gawat Darurat (UGD) Rumah 
Sakit Universitas Tanjungpura ditemukan 
beberapa petugas yang tidak  
menggunakan sarung tangan serta hasil 
wawancara dengan petugas diruangan 
UGD bahwa petugas menuturkan tahu 
tentang penggunaan APD tetapi 
pelaksanaanya belum dilakukan sesuai 
standar. Perawat yang bekerja di UGD 
Rumah Sakit Universitas Tanjungpura 
memiliki pendidikan dan masa kerja yang 
berbeda, faktor pendidikan memengaruhi 
tingkat kepatuhan karena semakin tinggi 
pendidikan akan berbeda perilakunya 
dengan orang yang berpendidikan lebih 
rendah, sedangkan untuk masa kerja juga 
merupakan faktor yang mempengaruhi 
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kepatuhan penggunaan sarung tangan, 
karena semakin lama seseorang bekerja 
maka pengalaman bekerja akan lebih 
baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepatuhan perawat 
terhadap penggunaan: sarung tangan di 
UGD Rumah Sakit Universitas 
Tanjungpura Kota Pontianak 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan desain penelitian 
analitic observasional dengan pendekatan 
cross sectional. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
total sampling. Jumlah sampel untuk 
penelitian ini adalah 15 orang. Penelitian 
dilakukan pada Juli - Agustus 2016. 
Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kuesioner dan 
lembar observasi. Analisis statistik 
dilakukan secara univariat dan bivariat 
dengan menggunakan uji statistik Fisher
HASIL 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Bekerja, Pendidikan, 
Pengetahuan, Sikap dan Tingkat Kepatuhan 
 
Distribusi Responden N % 
Masa Bekerja 
        Kategori baru < 3 tahun 








         D3 








         Cukup 








        Negatif 








        Tidak Patuh 







Total 15 100 
Sumber: data primer (2016), telah diolah 
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Berdasarkan data diatas karakteristik 
responden berdasarkan masa bekerja 
terbanyak yaitu kategori lama ≥ 3 tahun 
dengan jumlah 9 orang (60%). 
Berdasarkan pendidikan responden yang 
paling banyak adalah D3 dengan jumlah 8 
orang (53,3%). Berdasarkan tingkat 
pengetahuan sebagian besar responden 
memiliki pengetahun baik yang 
berjumlah 10 orang (66,7%). Berdasarkan 
sikap sebagian besar responden memiliki 
sikap positif dengan jumlah 8 orang 
(53,3%) dan berdasarkan tingkat 
kepatuhan terbanyak yaitu patuh dengan 
jumlah 13 orang (86,7%). 
 
Tabel 2. Hubungan antara Faktor-faktor dengan Tingkat Kepatuhan 
 
Faktor-faktor Tidak Patuh Patuh Total P 
N % N % N % 
Masa Bekerja: 
  Kategori baru 




















Total 2 100 13 100 15 100 
Pendidikan: 
   D3 





















Total 2 100 13 100 15 100 
Pengetahuan: 
   Cukup 





















Total 2 100 13 100 15 100 
Sikap: 
   Negatif 




















Total 2 100 13 100 15 100 
Sumber: data primer (2016), telah diolah 
 
Berdasarkan analisa tabel diatas 
didapatkan hasil statistik Fisher dengan 
variabel yang diteliti adalah hubungan 
masa bekerja dengan tingkat kepatuhan 
memiliki nilai p (value) 1,000. 
Hhubungan pendidikan dengan tingkat 
kepatuhan memiliki nilai p (value) 0,200. 
Hubungan pengetahuan dengan tingkat 
kepatuhan memiliki nilai p (value) 1,000. 
Hubungan sikap dengan tingkat 
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kepatuhan memiliki nilai p (value) 1,000. 
Oleh sebab itu, karena faktor-faktor 
tersebut memiliki nilai p > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara masa bekerja, 
pendidikan, pengetahuan dan sikap 
dengan tingkat kepatuhan perawat UGD 




Masa kerja merupakan waktu 
yang telah dilaluli sejak pertama kali 
bekerja, sangat mempengaruhi 
pengalaman seseorang terhadap pekerjaan 
dan lingkungan dimana ia bekerja.6 Masa 
bekerja perawat yang bekerja di ruangan 
UGD Rumah Sakit Universitas 
Tanjungpura Kota Pontianak tidak ada 
pengaruh terhadap patuh atau tidaknya, 
karena masa bekerja bukan faktor utama 
dikarenakan ada faktor lain seperti 
ketersediaan sarana dan fasilitas yang 
sudah lengkap, hal ini yang akan 
membuat perawat akan lebih mudah 
untuk menggunakan sarung tangan sesuai 
dengan prosedur yang ada. 
Selain itu, tenaga kerja yang masa 
kerjanya lama begitu dominan atau lebih 
banyak, sehingga perawat yang masa 
bekerjanya masih baru akan lebih 
mencontohi pola pikir dan tindakan 
perawat yang bekerjanya sudah 
pengalaman, hal ini yang akan membuat 
perawat yang kerjanya masih baru akan 
lebih menyesuaikan diri terhadap 
tindakan yang akan dilakukan.  
Seseorang akan cenderung 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya. Meskipun rekan kerja biasanya 
mendukung dalam melaksanakan 
kepatuhan terhadap penggunaan sarung 
tangan, perawat tetap memiliki tanggung 
jawab untuk melaksanakan tindakan 
tersebut sesuai dengan prosedur yang ada. 
Hasil pada penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Khotimah tahun 2014 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara masa kerja dengan 
kepatuhan penggunaan APD di 
Puskesmas Sumbang Kabupaten 
Banyumas tahun 2014.7  
Pada umumnya semakin tinggi 
pendidikan seseorang semakin mudah 
pula seseorang tersebut menerima 
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informasi.8 Sehingga yang pendidikan 
terakhir S1 akan mudah menerima 
informasi mengenai kepatuhan 
penggunaan sarung tangan sesuai 
prosedur yang benar dan akan diterapkan 
dalam praktek sehari-hari. 
Pada penelitian ini pendidikan 
terakhir D3 dan S1 menunjukkan 
sebagian besar responden patuh dalam 
penggunaan sarung tangan. Hal ini 
dikarenakan penggunaan sarung tangan 
merupakan hal yang dasar terhadap 
proteksi diri dan pasien dalam melakukan 
segala tindakan keperawatan, selain itu 
karena kebiasaan yang diterapkan di 
rumah sakit sehingga membuat perawat 
sadar dalam penggunaan sarung tangan. 
Sehingga dalam penelitian ini pendidikan 
tidak mempengaruhi perawat dalam 
menggunakan sarung tangan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
oleh Hendra tahun 2011 menyatakan 
bahwa tidak ada hubungan yang 
bermakna antara pendidikan dengan 
praktik pemakaian APD pada radiografer 
di instalasi radiologi 4 rumah sakit di 
Kota Semarang.9 
Pengetahuan merupakan domain 
yang sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang, dari pengalaman dan 
penelitian terbukti bahwa perilaku yang 
didasari oleh pengetahuan akan langgeng 
daripada perilaku yang tidak didasari oleh 
pengetahuan.6 Dalam penelitian ini, 
hasilnya menyatakan tidak ada hubungan 
antara pengetahuan dan tingkat 
kepatuhan, dikarenakan pengetahuan 
perawat yang bekerja di ruangan UGD 
Rumah Sakit Universitas Tanjungpura 
mengatakan sudah sering mendapatkan 
pelatihan mengenai standar keselamatan 
pasien serta pengalaman saat bekerja 
yang sudah dirasakan perawat sebelum 
bekerja di Rumah Sakit Universitas 
Tanjungpura. Menurut Azwar tahun 
2015, ada tiga sumber pengetahuan yaitu 
pengetahuan yang diperoleh melalui 
pengalaman langsung, pengetahuan yang 
diperoleh melalui suatu konklusi dan 
pengetahuan yang diperoleh dari 
kesaksian dan authority.10  
Seseorang yang mendapatkan 
informasi lebih banyak akan menambah 
pengetahuan menjadi lebih luas, maka 
informasi sangat mempengaruhi 
pengetahuan.11 Semakin sering perawat 
memiki pengalaman bekerja yang cukup 
lama maka semakin tinggi tingkat 
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pengetahuan perawat untuk lebih patuh 
terhadap tindakannya, serta sering 
membaca dan ikut pelatihan juga akan 
menambah wawasan pengetahuan 
penggunaan sarung tangan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan merupakan suatu 
kemampuan yang diperolah melalui 
proses persepsi akan fakta atau kebenaran 
yang dipelajari melalui proses 
pembelajaran. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan penelitian Hariyono tahun 2011 
menyatakan ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan perawat dengan penerapan 
universal precaution  pada perawat di 
Bangsal Rawat Inap RS PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta.12 
Sikap seseorang ditentukan oleh 
pengetahuan, karena pengetahuan 
mengandung dua aspek yaitu aspek 
positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini 
akan menentukan sikap seseorang, 
semakin banyak aspek positif seperti 
mengetahui manfaat penggunaan sarung 
tangan dan aspek negatif yang diketahui 
seperti mengetahui dampak tidak 
menggunakan sarung tangan, maka akan 
menimbulkan sikap makin positif 
terhadap objek13.  Individu memiliki 
sikap negatif ketika individu tidak 
mampu menerima, menghargai, dan 
bertanggungjawab terhadap stimulus 
dalam hal ini ketentuan menggunakan 
APD saat praktik.14 
Rasa takut dan cemas dapat 
mempengaruhi individu untuk bersikap 
positif terhadap penggunaan sarung 
tangan. Adanya rasa takut dan cemas 
pada diri responden pada pasien yang 
mudah menularkan penyakit dapat 
mempengaruhi sikapnya. Hal ini 
berdampak pada sikap responden untuk 
menggunakan sarung tangan yang dapat 
melindunginya ketika melakukan 
intervensi.  
Pada penelitian ini sebagian besar 
responden memiliki sikap positif terhadap 
penggunaan sarung tangan, sehingga rasa 
takut dan cemas tertular penyakit dapat 
menjadi salah satu alasan mereka dalam 
bersikap positif, Selain itu hal ini bisa 
disebabkan karena kebiasaan untuk selalu 
menggunakan sarung tangan, 
ketersediaan sarung tangan serta 
peraturan tentang alat pelindung diri yang 
diterapkan di UGD Rumah Sakit 
Universitas Tanjungpura sehingga 
menciptakan perilaku yang sebagian 
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Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara masa 
bekerja, tingkat pendidikan, pengetahuan 
dan sikap dengan tingkat kepatuhan 
perawat di UGD Rumah Sakit Universitas 
Tanjungpura Kota Pontianak. 
 
SARAN 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi masukan dan evaluasi bagi 
institusi Rumah Sakit pada penggunaan 
sarung tangan sesuai dengan standar yang 
telah ditentukan, serta untuk 
meningkatkan masalah  patient safety. 
Hasil penelitian ini juga dapat digunakan 
sebagai bahan informasi bagi penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan 
kepatuhan perawat dalam menggunakan 
sarung tangan saat memberikan tindakan 
keperawatan dengan faktor lain seperti 
usia, ketersediaan sarana, fasilitas dan 
pengawasan dari atasan, dengan 
membandingkan penggunaan sarung 
tangan di rumah sakit lain, sehingga hasil 
yang didapat lebih bervariasi dan 
meningkatkan daya saing positif antar 
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